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RINGKASAN
PENGARUH PEMBERIAN BALSAM MINYAK LAVENDER DENGAN
KONSENTRASI 10% DAN 30% TERHADAP HORMON KORTISOL
PADA TIKUS YANG DIBERI STRESOR

Christian Jaya Sumarto Putra
NRP. 1523016022

Jumlah kejadian stres di dunia masih cukup banyak dan dapat terjadi pada
berbagai kalangan dan profesi. Menurut World Health Organization (WHO),
prevalensi kejadian depresi cukup tinggi yakni 300 juta penduduk dunia pada tahun
2015 mengalami depresi dan depresi menjadi penyebab utama morbiditas dan
disabilitas di dunia. Pada tahun 2013, Kementerian Kesehatan Indonesia
menerbitkan Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) menyatakan bahwa 6% dari total
warga negara Indonesia yang memiliki usia lebih dari 15 tahun dinyatakan
menderita gangguan mental emosional berupa stres. Sedangkan data Riskesdas
tahun 2018 menunjukkan angka tersebut mengalami peningkatan menjadi 9,8%.

Stres yang tidak diterapi dapat menimbulkan berbagai masalah. Menurut
penelitian yang dilakukan oleh Wada dkk menggunakan studi dengan desain cohort
pada tahun 2013 yang melibatkan 1810 responden pekerja di Jepang menyatakan
bahwa paparan stres kerja yang tinggi dapat menimbulkan onset terjadinya depresi.
Pada tahun 2010, Gradus dkk pernah melakukan sebuah studi yang menunjukkan
penderita stres 14 kali lebih beresiko melakukan bunuh diri dibandingkan penderita

lainnya.

Stres merupakan kondisi tekanan atau ketegangan emosional yang dirasakan

oleh individu ketika berhadapan dengan sebuah tuntutan atau hambatan yang

Xii



melebihi kapasitas, yang mampu memberikan pengaruh terhadap pikiran, emosi,
dan kondisi fisik manusia. Stres menyebabkan aktivasi berbagai respon fisiologis
terutama pada sistem endokrin, sistem saraf, dan sistem imun. Ketika terjadi stres
fisik atau neurogenik, hormon yang memiliki efek segera adalah epinefrin dan
norepinefrin yang berasal dari sistem saraf simpatis dan bermanifestasi dalam
waktu 2-3 detik, sedangkan hormon yang berefek menengah adalah epinefrin dan
norepinefrin yang berasal dari medula adrenal dan bermanifestasi dalam waktu 20-
30 detik hingga beberapa menit. Hormon yang berefek jangka panjang adalah

ACTH, glukokortikoid, mineralokortikoid, vasopressin, dan hormon tiroid.

Respon tubuh terhadap stres yang dialami dibedakan antara reaksi akut dan
reaksi kronik. Reaksi akut akan memberikan respon yang diperantarai oleh aktivasi
sistem simpatis-medula-adrenal (SMA Axis) yang menghasilkan hormon epinefrin
dan norepinefrin sehingga menimbulkan efek seperti meningkatnya detak jantung
dan tekanan darah. Sedangkan pada rekasi kronik akan memberikan respon yang
melibatkan aktivasi pada sistem hipotalamus-pituitary-adrenal (HPA Axis)
sehingga akan mengaktivasi hormon-hormon kunci stres seperti corticotropin
releasing hormone (CRH) di hipotalamus, adrenocorticotropic hormone (ACTH)

di hipofisis anterior, dan hormon kortisol di korteks adrenal.

Kortisol merupakan hormon glukokortikoid yang berasal dari korteks
kelenjar adrenal dan hormon tersebut disintesis dari kolesterol yang diregulasi oleh
ACTH serta berperan dalam berbagai fungsi fisiologis di dalam tubuh. Hormon
kortisol memiliki berbagai fungsi fisiologis seperti memicu glukoneogenesis pada
hati sehingga dapat menaikkan kadar gula darah, memicu lipolisis, memecah

protein dari otot, menurunkan imunitas, dan mempengaruhi fungsi otak seperti
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perubahan mood dan memori. Kadar kortisol dalam darah paling sering digunakan

sebagai indikator terhadap adanya stres.

Minyak atsiri adalah suatu produk dari tanaman yang memiliki aroma dan
mudah menguap sehingga sering digunakan untuk parfum, kosmetik, dan
aromaterapi. Minyak atsiri dari suatu tanaman dapat diperoleh melalui proses
distilasi. Salah satu minyak atsiri yang dapat digunakan adalah tanaman lavender
Lavandula angustifolia yang berasal dari famili Lamiaceae merupakan tanaman asli
mediterania dan tanaman ini tumbuh sangat baik di daerah dataran yang tinggi.
Minyak atsiri lavender memiliki banyak manfaat seperti dapat menurunkan rasa
cemas, meringankan rasa nyeri, meningkatkan kualitas tidur, bakterisidal, dan

sebagai repelen.

Penggunaan minyak atsiri tidak hanya digunakan secara inhalasi saja
melainkan juga dapat digunakan secara oral maupun topikal. Penggunaan minyak
atsiri lavender secara inhalasi mampu menurunkan tingkat cemas pada pasien yang
akan mengalami operasi bypass arteri koroner. Penelitian yang dilakukan oleh
Kasper dkk di Jerman menggunakan sediaan kapsul oral minyak atsiri lavender 80
mg/hari terhadap 221 penderita gangguan cemas selama 10 minggu menunjukkan
adanya efek anxiolytic pada sediaan tersebut yang ditunjukkan dengan adanya
penurunan skor Hamilton Anxiety Scale (HAMA) yang signifikan dibandingkan
dengan kelompok plasebo meskipun juga terdapat efek samping berupa gangguan
pencernaan. Selain digunakan secara inhalasi dan oral, minyak atsiri Lavandula
angustifolia juga dapat digunakan dengan cara diaplikasikan pada kulit yang akan
diabsorpsi dengan cepat oleh kulit. Linalool dan linalyl acetate yang merupakan 2

komponen dengan kadar terbanyak pada minyak atsiri Lavandula angustifolia akan
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mencapai kadar puncak pada plasma dalam waktu 19 menit setelah dioleskan di

permukaan kulit.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat efek dari pemberian balsam
minyak lavender dengan konsentrasi yang berbeda dan durasi pemberian yang
berbeda terhadap perubahan kadar hormon kortisol pada tikus jantan yang
mendapatkan stresor. Penelitian ini menggunakan studi eksperimental dengan
rancangan post test only control group design. Bahan yang digunakan pada
penelitian ini terdiri dari balsam minyak atsiri Lavandula angustifolia dengan
konsentrasi 10% dan 30%. Selain itu, hewan coba yang digunakan dalam penelitian
ini adalah tikus wistar jantan yang dibagi menjadi empat kelompok yaitu kelompok
kontrol negatif, kelompok kontrol positif, kelompok lavender 10%, dan kelompok
lavender 30%. Masing-masing kelompok akan dilakukan pembedahan setiap 10
hari, 20 hari, dan 30 hari. Penelitian ini dilakukan selama dua bulan dan
dilaksanakan di Laboratorium Hewan Fakultas Farmasi Universitas Katolik Widya

Mandala Surabaya.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa balsam lavender 10% memiliki
kemampuan untuk menurunkan kadar serum kortisol pada tikus yang diberi stresor.
Hal in1 disebabkan karena menurut penelitian, balsam lavender dapat bekerja pada
reseptor GABAA di otak sehingga akan meningkatkan neurotransmitter inhibisi.
Sedangkan pada balsam lavender 30% tidak ditemukan adanya perbedaan kadar
kortisol yang bermakna. Hal ini disebabkan karena adanya efek toksik ataupun
mekanisme biomolekular lain yang dapat berperan dalam peningkatan kadar
kortisol. Selain itu berdasarkan durasi pemberian balsam minyak lavender, tidak

didapatkan perbedaan kadar kortisol yang signifikan antara pemberian balsam
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selama 10 hari, 20 hari, dan 30 hari. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
pemberian balsam minyak lavender bergantung pada dosis pemberian dan tidak

bergantung pada durasi pemberian.
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ABSTRAK
PENGARUH PEMBERIAN BALSAM MINYAK LAVENDER DENGAN
KONSENTRASI 10% DAN 30% TERHADAP HORMON KORTISOL
PADA TIKUS YANG DIBERI STRESOR

Christian Jaya Sumarto Putra
NRP. 1523016022

Latar Belakang: Angka kejadian stres cukup tinggi, yakni berdasarkan data dari
Menteri Kesehatan Indonesia terjadi peningkatan kejadian stres antara tahun 2013
dan tahun 2018. Stres yang tidak diterapi dapat menimbulkan onset terjadinya
depresi dan merupakan faktor resiko kejadian bunuh diri. Tujuan: Mengetahui
efektivitas pemberian balsam minyak lavender dengan konsentrasi dan durasi
pemberian yang berbeda terhadap hormon kortisol pada tikus yang diberi stresor.
Metode: Penelitian ini menggunakan 37 tikus wistar jantan yang dipilih secara acak
untuk dibagi menjadi 4 kelompok yakni kelompok kontrol negatif, kontrol positif,
lavender 10% dan lavender 30%. Stresor yang diberikan berupa forced swim test
selama 10 detik setiap hari. Kemudian akan dioleskan balsam minyak lavender pada
punggung tikus yang telah dicukur. Kadar kortisol akan diukur dengan
menggunakan ELISA Kit. Hasil: Pada kelompok lavender 10%, terjadi penurunan
kadar kortisol secara signifikan (p=0.007 dan p=0.041) dibandingkan dengan
kelompok kontrol negatif dan kontrol positif. Pada kelompok lavender 30%, tidak
terjadi penurunan kortisol yang signifikan. Selain itu tidak terdapat perbedaan kadar
kortisol secara bermakna antara hari ke 10, 20, dan 30 pada kelompok lavender 10%
dan lavender 30%. Simpulan: Efektivitas pemberian balsam minyak lavender
bergantung pada dosis pemberian dan bukan bergantung pada durasi pemberian.
Balsam minyak lavender 10% lebih efektif menurunkan kadar Kkortisol
dibandingkan dengan 30%.

Kata Kunci: Balsam, lavender, minyak atsiri, forced swim test, kortisol, stresor
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ABSTRACT
THE EFFECT OF 10% AND 30% LAVENDER ESSENTIAL OIL BALM
AGAINST SERUM CORTISOL LEVELS IN RATS GIVEN STRESSOR

Christian Jaya Sumarto Putra
NRP. 1523016022

Background: Indonesian Ministry of Health published Basic Health Research
stated that the incidence of stress in Indonesia increase between 2013 and 2018.
Untreated stress is a risk factor for suicide and can cause the onset of depression.
Objective: This study aims to research the effectiveness of 10% and 30% lavender
essential oil balm on serum cortisol levels in rats given stressor. Methods: This
study used 37 male rats randomly divided into four groups: negative control,
positive control, 10% lavender balm, and 30% lavender balm. The forced swim test
was given as the stressor every day for 10 days, 20 days, and 30 days. The lavender
oil balm was applied on the back after the forced swim test. The serum cortisol
levels were measured by ELISA Kit. Results: The results showed that 10%
lavender essential oil balm significantly (p=0.007 dan p=0.041) decreased serum
cortisol levels compared to negative control and positive control group. However,
there was no statistically significant difference in serum cortisol levels in the 30%
lavender essential oil group. Furthermore, there was no significant difference in
serum cortisol levels between 10 days, 20 days, and 30 days of the 10% and 30%
lavender essential oil balm. Conclusion: The effectiveness of lavender essential
oil balm to decrease the serum cortisol levels depends on the concentration and not
depending on the duration of administration. 10% lavender essential oil balm more
lowers the serum cortisol levels than 30% lavender essential oil balm.

Keywords: Balm, lavender, essential oil, forced swim test, cortisol, stressor
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